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ABSTRAK 

 

EVALUASI KARAKTER KUALITATIF DAN KUANTITATIF DELAPAN 

KLON UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz) DI DESA MUARA 

PUTIH KECAMATAN NATAR LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

 

SANTIKA DWI MAULIDZIA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi delapan klon ubi kayu (Manihot 

esculenta Crantz) dan mengevaluasi karakter kuantitatif tujuh klon ubi kayu 

(Manihot esculenta Crantz) yang diuji dengan cara dibandingkan dengan Varietas 

standar UJ 5. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan. Klon yang dievaluasi yaitu TDSS, D9, Manggu, 

Adira 4, KP, SL 30, MU 55, dan UJ 5 (sebagai varietas pembanding) degan jarak 

tanam 100 cm x 5 cm. Perlakuan disusun secara faktor tunggal yaitu (3x8) dalam 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman klon SL 30 tidak berbeda nyata lebih besar 

163,99 cm daripada varietas pembanding UJ 5 yaitu 143,79 cm. Diameter batang 

klon D9 yakni 4,3 cm tidak nyata lebih besar daripada varietas pembanding UJ 5 

yaitu 3,92 cm. Jumlah daun klon KP lebih banyak yaitu 44,13 helai daripada 

varietas pembanding UJ 5 yaitu 29,20 helai. Jumlah cabang klon SL 30 tidak 

nyata lebih banyak yaitu 2, 67 buah daripada varietas pembanding UJ 5 yaitu 

2,53. Terdapat perbedaan deskipsi pada delapan klon ubi kayu seperti warna 

pucuk daun dominan warna ungu, warna daun lebih dominan hijau tua, warna 

permukaan tangkai atas dominan warna merah, warna permukaan tangkai bawah 

daun berwarna merah kehijauan, warna batang dominan perak, warna kulit ubi 

bagian luar dominan berwarna coklat tua, warna korteks ubi dominan warna putih 

atau krim, warna daging ubi lebih dominan krim, dan bentuk ubi dominan dengan 

bentuk silinder. Performa karakter vegetatif tujuh klon ubi kayu yang dievaluasi 

relatif serupa, tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding UJ 5. 

 

 

Kata kunci: evaluasi, karakter, klon, kualitatif, kuantitatif, ubi kayu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

QUALITATIVE AND QUANTITATIVE CHARACTER EVALUATION 

OF EIGHT CASSAVA CLONES (Manihot esculenta Crantz) IN MUARA 

PUTIH VILLAGE NATAR DISTRICT SOUTH LAMPUNG 

 

 

By 

 

SANTIKA DWI MAULIDZIA 

 

 

 

This study aims to describe eight cassava clones (Manihot esculenta Crantz) and 

evaluate the quantitative characteristics of seven cassava clones (Manihot 

esculenta Crantz) by comparing them with the standard variety UJ 5. This study 

was conducted in Muara Putih Village, Natar District, South Lampung Regency. 

The evaluated clones were TDSS, D9, Manggu, Adira 4, KP, SL 30, MU 55, and 

UJ 5 (as the comparison variety) with a planting distance of 100 cm × 5 cm. The 

treatments were arranged in a single factor design (3 × 8) in a randomized block 

design (RBD) with three replications. The results of this study showed that the 

plant height of the SL 30 clone was not significantly greater than 163.99 cm 

compared to the control variety UJ 5, which was 143.79 cm. The stem diameter of 

the D9 clone, which was 4.3 cm, was not significantly greater than the control 

variety UJ 5, which was 3.92 cm. The number of leaves in the KP clone was 

higher at 44.13 leaves compared to the control variety UJ 5 at 29.20 leaves. The 

number of branches in the SL 30 clone was not significantly higher at 2.67 

branches compared to the control variety UJ 5 at 2.53 branches. There are 

differences in the description of the eight cassava clones, such as the dominant 

color of the leaf tips being purple, the dominant color of the leaves being dark 

green, the dominant color of the upper stem surface being red, the dominant color 

of the lower stem surface being greenish red, the dominant color of the stem being 

silver, the dominant color of the outer skin of the tuber being dark brown, the 

dominant color of the cassava cortex is white or cream, the dominant color of the 

cassava flesh is cream, and the dominant shape of the cassava is cylindrical. The 

performance of the vegetative characteristics of the seven evaluated cassava 

clones is relatively similar and not significantly different from the control variety 

UJ 5. 

 

 

Keywords: evaluation, characteristics, clones, qualitative, quantitative, cassava. 
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“Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan. 

Jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu” 

(Ika df) 

 

“Selesaikan apa yang sudah kamu mulai dan buktikan pada dirimu bahwa 
kamu mampu”. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman pangan 

penting di Indonesia yang menduduki peringkat ketiga setelah padi dan jagung. 

Ubi kayu menjadi salah satu sumber karbohidrat dan memiliki peran signifikan 

dalam ketahanan pangan nasional. Selain itu, ubi kayu juga memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi karena dapat diolah menjadi berbagai produk turunan, 

seperti tepung tapioka dan bioetanol. Sebagai sumber karbohidrat, ubi kayu 

banyak digunakan sebagai bahan pangan, pakan, dan bahan baku industri. 

Produksi singkong Indonesia pada tahun 2020 mencapai 18,3 juta ton, tersebar di 

lima provinsi utama: Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan di 

Yogyakarta (Intan, 2023). Ubi kayu menjadi komoditas pangan yang unggul di 

Lampung dengan total produksi 9.193.676 ton dari lahan seluas 368.096 hektar 

dengan produktivitas 24,98 ton/ha (BPS Prov. Lampung 2012). 

Ubi kayu merupakan sumber pangan yang kaya akan nutrisi dan memiliki 

berbagai manfaat. Kandungan karbohidrat ubi kayu dari segi kesehatan sebagai 

penambah energi menurunkan kadar kolesterol dan membantu pencernaan, 

kandungan vitamin C dan betakaroten dapat memperkuat kekebalan tubuh 

manusia dan mencegah penyakit kanker. Kandungan kalium pada singkong 

berperan penting dalam menurunkan tekanan darah. Ubi kayu bermanfaat untuk 

pakan ternak (Dewi dan Hapsari, 2019), dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

kesehatan ternak, dan di daerah tropis ubi ini mudah ditemukan. 



2 
 

 

 

Permintaan ubi kayu terus meningkat setiap tahun, sedangkan produksi dan 

produktivitas ubi kayu belum mampu memenuhi kebutuhan ubi kayu tersebut. 

Produktivitas ubi kayu di Indonesia pada periode 1980-2018 berfluktuasi 

meningkat rata-rata 2,66% per tahun. Sementara pada tahun 2015 dan 2018 

cenderung mengalami penurunan 1,73% dan 1,05% (Kementrian Pertanian, 

2020). Secara umum mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun terakhir cukup 

siginifikan. Selain itu, permintaan ubi kayu terus meningkat, baik secara bahan 

pangan lokal seperti gaplek dan tepung tapioka, maupun bahan baku bioetanol. 

Meskipun potensinya besar, sektor ubi kayu di Indonesia masih menghadapi 

berbagai masalah yang menghambat produktivitas. Faktor yang mempengaruhi 

seperti kurangnya varietas unggul, adanya serangan hama penyakit, fluktuasi 

harga pemasaran, dan penerapan teknologi budidaya yang tidak optimal. 

 

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas ubi kayu di Indonesia salah 

satunya melalui perakitan varietas unggul (Hapijah dkk., 2020). Bibit varietas 

unggul ubi kayu menjadi salah satu metode produksi untuk meningkatkan kualitas 

tanaman dan produksi, yang dapat meningkatkan produktivitas (Wokanubun dkk., 

2020). Varietas unggul memiliki potensi hasil yang jauh lebih tinggi daripada 

varietas konvensional. Untuk mencapai hal ini, diperlukan pengembangan dan 

penyebaran varietas unggul yang sesuai dengan kondisi lokal serta karakteristik 

lahan di berbagai wilayah penghasil ubi kayu. Salah satu bagian yang digunakan 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman adalah varietas unggul baru dengan 

membandingkan keunggulan varietas pembanding menggunakan Varietas UJ 5. 

Perakitan varietas unggul diharapkan menghasilkan ubi kayu dengan mutu hasil 

dan produksi yang tinggi (Utomo, 2015). Pengembangan varietas unggul ubi kayu 

menjadi hal yang penting dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas 

tanaman. 

 

Peningkatan produksi dan produktivitas ubi kayu dapat dicapai melalui pemuliaan 

tanaman dengan tujuan mengembangkan varietas unggul. Menurut Utomo (2015), 

proses perakitan varietas ubi kayu meliputi beberapa tahapan, yaitu menciptakan 

atau memperluas keragaman genetik pada populasi awal, melakukan evaluasi 

karakter agronomi serta seleksi kecambah dan tanaman yang tumbuh dari biji 
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botani, melakukan evaluasi, seleksi klon, kemudian mengadakan uji daya hasil 

pendahuluan, dan akhirnya melakukan uji daya hasil lanjutan. Tingginya 

keragaman genetik memungkinkan terciptanya berbagai variasi genetik baru 

pada tanaman unggul (Karuniawan dkk., 2017). Penelitian ini mengevaluasi 8 

klon ubi kayu, saat ini telah berhasil diperoleh klon unggul lokal lampung 

introduksi hasil pemuliaan tanaman yaitu klon lokal lampung Tanaman Daun 

Sembilan Sempit (TDSS), Tanaman Daun Sembilan Lebar (D9), Manggu, Ketan 

Palas (KP), Mentik Urang (MU 55), Sayur Liwa (SL 30) F1 hasil seleksi 

persilangan terbuka dari tetua betina keturunan Sayur Liwa, MU 55 F1 keturunan 

tetua betina mentik urang, sedangkan Adira 4 sebagai varietas unggul nasional 

yang memiliki rataan hasil 35 ton/ha dan Umas Jaya (UJ 5) 36,4 ton/ha (Utomo, 

2015). Klon lokal tersebut kemudian dibandingkan dengan varietas unggul 

nasional UJ 5. Jika klon yang diperoleh mempunyai potensi yang lebih unggul 

daripada daripada varietas pembanding klon tersebut berpotensi atau sebagai 

acuan untuk dijadikan varietas unggul baru denan produksi dan produktivitas yang 

lebih baik. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan uraian tersebut didapakan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan deskripsi pada delapan klon ubi kayu yang diuji? 

2. Apakah terdapat salah satu klon ubi kayu yang menunjukkan karakter 

kuantitatif lebih baik daripada Varietas UJ 5 pembanding? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membuat deskripsi delapan klon ubi kayu (Manihot esculenta Crantz). 

2. Mengevaluasi karakter kuantitatif tujuh klon ubi kayu (Manihot esculenta 

Crantz) yang diuji dengan cara dibandingkan dengan Varietas standar UJ 5. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Ubi kayu menjadi salah satu tanaman yang memiliki potensi besar sebagai bahan 

baku industri dalam produksi tepung tapioka, pakan ternak, dan bioetanol. di 

Indonesia terutama di Provinsi Lampung. Meskipun luas lahan yang digunakan 

untuk budidaya ubi kayu cukup signifikan, produksi tanaman ini masih 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh kebiasaan petani dalam 

menggunakan varietas yang sudah ada dan kurang produktif. Banyak petani yang 

masih bergantung pada varietas lama yang memiliki hasil rendah daripada varietas 

unggul yang lebih baru dan lebih adaptif terhadap kondisi lingkungan. Kurangnya 

pengetahuan tentang teknik pemuliaan tanaman dan pengelolaan budidaya yang 

modern, menjadi faktor yang mengakibatkan rendahnya produktivitas ubi kayu. 

 

Sebagian besar petani di Lampung cenderung memilih varietas lama maupun 

varietas unggul lokal yang sudah dikenal, seperti klon UJ3, UJ5, dan BW. Di 

antara ketiga klon tersebut, banyak petani lebih menyukai varietas UJ5 karena 

memiliki produksi pati yang lebih tinggi daripada kedua klon lainnya. Dalam 

penelitian ini, varietas unggul baru (VUB) yang digunakan sebagai varietas 

standar adalah UJ5. Meskipun UJ5 menawarkan kadar pati yang tinggi, kebiasaan 

petani untuk terus menggunakan varietas ini dapat menghambat pengembangan 

varietas baru yang lebih produktif dan adaptif terhadap kondisi lingkungan. Oleh 

karena itu, penting untuk mendorong varietas unggul baru yang dapat 

meningkatkan hasil panen dan memenuhi kebutuhan pasar yang terus 

berkembang. 

 

Klon unggul yang dihasilkan dari kegiatan pemuliaan tanaman ubi kayu 

diperbanyak melalui metode stek yang merupakan bentuk perkembangbiakan 

vegetatif (Utomo dkk., 2017). Pemuliaan tanaman bertujuan untuk menciptakan 

varietas baru yang memiliki karakteristik unggul, seperti hasil yang tinggi, 

ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta adaptasi yang baik terhadap kondisi 

lingkungan. Proses ini dimulai dengan seleksi klon yang memiliki potensi terbaik 

berdasarkan evaluasi karakter agronomi serta seleksi kecambah dan tanaman yang 

tumbuh dari biji botani, diikuti dengan evaluasi dan seleksi klon. Kemudian 
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dilanjutkan uji daya hasil awal dan lanjutan. Menurut Soenarjo dkk. (1987), 

metode ini memiliki kelebihan karena dapat mempertahankan sifat-sifat unggul 

dari induk, sehingga hasil panen yang diperoleh dari klon-klon tersebut lebih 

optimal daripada varietas konvensional seperti UJ 5. Selain itu, penggunaan stek 

sebagai metode perbanyakan juga mempercepat proses produksi karena waktu 

pertumbuhan tanaman lebih singkat. 

 

Langkah pertama dalam proses perakitan varietas adalah hibridisasi (persilangan), 

seleksi dapat dilakukan sebelum atau setelah dilakukannya persilangan. Tujuan 

hibridisasi seksual adalah untuk menghasilkan kombinasi genetik yang diinginkan 

melalui persilangan gen (Utomo dan yelli, 2021). Salah satu tujuan hibridisasi 

yaitu untuk memperluas keragaman genetik dari tanaman ubi kayu. Penelitian ini 

mengevaluasi delapan ubi kayu meliputi varietas unggul nasional yaitu UJ 5 

sebagai pembanding dan Adira 4, klon unggul lokal Lampung yaitu TDSS, D9, 

Manggu, dan KP, sedangkan klon introduksi yaitu SL 30 dan MU 55 (Gambar 1). 

Seleksi dilakukan dari populasi yang memiliki keragaman tinggi. Evaluasi 

karakter yang diamati yaitu kualitatif dan kuantitatif ubi kayu untuk mendapatkan 

sifat-sifat unggulnya dan diperoleh deskripsi 8 klon kayu tersebut sebagai penciri 

setiap klon. Apabila hasil klon yang diperoleh memiliki potensi yang lebih unggul 

daripada varietas standar maka klon tersebut berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi varietas unggul. 

 

Berdasarkan uraian di atas jika terdapat klon-klon unggul yang memiliki potensi 

hasil lebih tinggi dibanding klon UJ 5 dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan produksi ubi kayu di Lampung. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena bertujuan untuk 

merekomendasikan atau acuan klon-klon tersebut sebagai solusi dalam 

meningkatkan hasil ubi kayu secara optimal. Dengan adanya klon-klon unggul 

tersebut, diharapkan tidak hanya produktivitas ubi kayu dapat meningkat tetapi 

juga akan memberikan dampak positif bagi kesejahteraan para petani serta 

perekonomian daerah. 
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada (Gambar 1). 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat deskripsi pada delapan klon ubi kayu (Manihot esculenta Crantz). 

2. Terdapat salah satu klon ubi kayu yang menunjukkan karakter kuantitatif lebih 

baik dari pada Varietas UJ 5 sebagai pembanding. 

Varietas unggul 

Nasional 

• UJ 5 

(pembanding) 

• Adira 4 

 

Klon lokal 

• TDSS 

• D9 

• Manggu 

• KP 

 

Klon introduksi 

• SL 30 

• MU 55 

• MU 55 

Karakter vegetatif 

yang diamati: 

• Tinggi tanaman 

• Diameter batang 

• Jumlah cabang 

• Jumlah daun 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Ubi Kayu 

 

 

Tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) salah satu tanaman penting bagi 

negara yang beriklim tropis. Klasifikasi tanaman ubi kayu sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Malpighiales 

Famili : Euphorbiaceae 

Subfamili : Crotonoideae 

Bangsa : Manihoteae 

Genus : Manihot 

Spesies : Manihot esculenta Crantz (Allem, 2002). 

 

Ubi kayu atau yang dikenal juga sebagai singkong merupakan salah satu sumber 

karbohidrat penting yang berasal dari ubi tanaman. Tanaman ini termasuk dalam 

kelompok perdu dan memiliki kemampuan beradaptasi yang baik terhadap 

berbagai kondisi lingkungan dan menjadi makanan pokok ketiga setelah padi dan 

jagung (Pranowo, 2021). Ubi kayu berasal dari Brazil dan telah menyebar hampir 

ke seluruh dunia, terutama di negara-negara tropis yang memiliki potensi 

pertanian yang tinggi. Tanaman ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan, 

melainkan memiliki peran strategis dalam ketahanan pangan dan diversifikasi 

sumber makanan. Selain ubinya yang kaya akan karbohidrat, daun ubi kayu juga 
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dapat dimanfaatkan sebagai sayuran bergizi. Dengan karakteristiknya yang mudah 

ditanam dan dikelola, ubi kayu menjadi salah satu komoditas pertanian yang 

penting di berbagai daerah, terutama di Indonesia, di mana ubi kayu dapat tumbuh 

dengan baik di lahan kering maupun subur. 

 

Tanaman ubi kayu terdiri dari beberapa bagian, seperti batang, daun, bunga, dan 

ubi. Batang tanaman singkong memiliki sifat berkayu dan terdiri dari ruas-ruas, 

dengan ketinggian yang dapat mencapai 3 meter. Warna batang ubi kayu 

bervariasi pada fase muda, batang umumnya berwarna hijau, sedangkan saat 

sudah tua, warnanya berubah menjadi keputih-putihan, kelabu, atau hijau kelabu 

hingga cokelat kelabu (Ezward dan Haitami, 2024). Daun ubi kayu mempunyai 

susunan pada bagian batang (phyllotaxis) berbentuk spirall, dan mempunyai daun 

yang menjari setiap tangkai daun terdapat 5-9 helai. Batang tanaman ubi kayu 

berbentuk bulat dengan diameter brkisar 2,5-4 cm beruas-ruas dan berkayu 

panjang. Warna ubi kayu berwarna putih gelap, bentuk ubi umumnya bulat 

memanjang Tanaman ubi kayu memiliki bunga, bunga berumah satu (monoecious) 

dengan proses penyerbukannya secara silang (Alves, 2002). 

 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman 

 

 

Menurut Tjitrosoepomo (2011), syarat tumbuh ubi kayu yaitu bersuhu udara 

minimal 10 C dengan kelembapan tanah berkisar 60-65%. Tanaman ubi kayu 

memiliki syarat tumbuh yang spesifik untuk dapat berkembang dengan baik dan 

menghasilkan ubi yang optimal. Tanaman ubi kayu sangat dipengaruhi oleh iklim, 

yang memerlukan curah hujan antara 1.500 hingga 2.500 milimeter per tahun. 

Suhu ideal untuk pertumbuhan ubi kayu adalah 18°C hingga 35°C. Tanah yang 

baik untuk ubi kayu adalah tanah yang gembur, berstruktur remah, tidak terlalu 

liat maupun terlalu poros, serta kaya akan bahan organik di dalam tanah. Jenis 

tanah yang sesuai meliputi aluvial, latosol, podsolik merah kuning, mediteran, 

grumosol, dan andosol. pH tanah yang ideal, juga dikenal sebagai derajat 

keasaman, berkisar antara 4,5 dan 8,0, dengan pH ideal sekitar 5,8. Ketinggian 

tempat juga mempengaruhi pertumbuhan ubi kayu. Ketinggian ideal untuk 
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menanam ubi kayu adalah antara 100 hingga 700 meter di atas permukaan laut 

(mdpl), meskipun terdapat beberapa varietas tertentu yang dapat tumbuh pada 

ketinggian lebih dari 1.500 mdpl. Semakin tinggi suatu daerah tempat penanaman 

ubi kayu di atas permukaan laut, pertumbuhan tanaman ubi kayu akan semakin 

terhambat, sehingga waktu yang diperlukan untuk panen menjadi lebih lama 

(Rukmana, 2000). 

 

 

2.3 Manfaat Tanaman 

 

 

Ubi kayu (Manihot esculent Crantz) sangat banyak, antara lain sebagai food 

(pangan), feed (pakan ternak), fiber (serat), fuel (bioetanol), pharmacy (obat- 

obatan) dan lain-lain (Hapijah, 2020). Tanaman ini digunakan untuk sumber 

pangan karena mengandung karbohidrat dan dimanfaakan sebagai sumber 

alternatif selain nasi dan jagung, bahan baku industri seperti tepung tapioka, 

dalam bentuk gaplek, tepung singkong, pelet atau pakan dan lain-lain. 

Pemanfaatan ubi kayu yang beragam menunjukkan peranana strategisnya dalam 

mendukung ketahanan pangan, industri, dan energi yang berkelanjutan. 

Beberapa contoh manfaat ubikayu antara lain adalah batang ubikayu dapat 

dimanfaatkan untuk pembibitan, papan partikel, kerajinan, dan pagar. Daunnya 

digunakan dalam industri makanan, farmasi, dan pakan ternak (Soekartawi, 2005). 

Menurut Antri dan Umiyasiyah (2009), ubi kayu sering digunakan sebagai pakan 

alternatif bagi hewan ternak karena kandungan nutrisinya yang baik dan harga 

yang relatif terjangkau. Harga yang terjangkau dapat meningkatkan kesejahteraan 

petani lokal melalui peningkatan produktivitas dan kualitas hasil panen. Biji 

ubikayu berpotensi sebagai sumber minyak (Popoola dan Yangomodou, 2006), 

sedangkan daging ubinya bisa diolah menjadi berbagai produk seperti makanan, 

tepung tapioka, gaplek, perekat, bioetanol melalui fermentasi, dan lain-lain. 

 

Pemanfaatan ubi kayu sebagai bahan baku untuk berbagai produk olahan setengah 

jadi, seperti tepung, pati, dan serbuk, memiliki potensi besar dalam mendukung 

program diversifikasi pangan dan meningkatkan konsumsi ubi kayu (Zuraida, 
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2010). Pengolahan ubi kayu menjadi produk setengah jadi menjadi langkah 

strategis untuk memperkuat ketahanan pangan dan mendorong keberagaman 

konsumsi makanan di masyarakat. Proses pengolahan ubi kayu menjadi tepung, 

dapat dilakukan dengan cara yang sederhana dan dapat dijangkau oleh petani di 

daerah sentral produksi. Tepung ubi kayu dapat digunakan untuk membuat kue, 

mie, dan makanan ringan lainnya. Selain itu, tepung ini juga memiliki keunggulan 

dalam hal nilai gizi dan daya simpan yang lebih baik. Pengembangangan produk 

olahan dari ubi kayu, tidak hanya akan meningkatkan nilai tambah bagi petani, 

tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan nasional dengan mengurangi 

ketergantungan pada bahan pangan impor. 

 

Ubi kayu memiliki potensi yang signifikan sebagai bahan baku untuk industri 

bioetanol. Bioetanol menjadi salah satu sumber energi alternatif yang dapat 

diproduksi dari tanaman yang mengandung pati, seperti biji-bijian terutama 

jagung dan sorgum serta ubi-ubian seperti ubi kayu dan ubi jalar. Selain itu, 

bioetanol juga dapat dihasilkan dari tanaman penghasil gula, seperti tebu, bit, dan 

sorgum manis, serta dari biomassa yang kaya serat, termasuk serbuk gergaji, 

rerumputan, bagas, dan jerami (Balat dkk., 2008). Kandungan pati yang tinggi 

dalam ubi kayu menjadikannya substrat yang ideal untuk proses fermentasi. 

Pengembangan ubi kayu sebagai sumber bioetanol sangat mendukung upaya 

strategi energi dan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Dengan 

meningkatnya kebutuhan energi dan harga bahan bakar minyak yang fluktuatif, 

penggunaan bioetanol dari ubi kayu dapat menjadi solusi berkelanjutan yang 

ramah lingkungan. 

 

 

2.4 Potensi Produksi Ubi Kayu 

 

 

Ubi kayu menjadi salah satu tanaman pangan yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia setelah padi dan jagung. Tanaman ini mempunyai keunggulan sebagai 

sumber utama produksi pati. Produksi cassava Indonesia berkisar pada 22 juta ton 

ubi segar/tahun dengan produktivitas rata-rata 18,24 ton ubi segar/ha (Bantacut 

2010). Permintaan terhadap produk olahan ubi kayu seperti tepung tapioka juga 
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terus meningkat seiring dengan pertumbuhan industri makanan dan pakan ternak 

di dalam negeri. Hal ini menunjukkan bahwa ubi kayu tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber pangan tetapi juga sebagai bahan baku industri yang strategis. 

Dengan demikian, pengembangan ubi kayu menjadi komoditas yang dapat 

meningkatkan ketahanan pangan nasional serta berkontribusi pada perekonomian 

melalui peluang ekspor yang menjanjikan. 

 

 

2.5 Pemuliaan Tanaman Ubi Kayu 

 

 

Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan produksi tanaman ubi kayu 

adalah penurunan kualitas bibit yang ditanam. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan produksi dan produktivitas ubi kayu, diperlukan pemuliaan 

tanaman yang bertujuan untuk mengembangkan varietas unggul (Utomo dan 

Pramono, 2020). Pemuliaan tanaman dilakukan untuk meningkatkan sifat-sifat 

tertentu pada tanaman melalui teknik seleksi dan persilangan. Tujuan utama dari 

pemuliaan adalah untuk menghasilkan varietas baru yang memiliki kualitas 

unggul, seperti ketahanan terhadap hama dan penyakit, produktivitas yang lebih 

tinggi, serta adaptasi yang baik terhadap lingkungan. Proses ini dapat dilakukan 

secara konvensional melalui persilangan dan secara modern menggunakan 

rekayasa genetika dan bioteknologi. Pemuliaan tanaman dapat memenuhi 

kebutuhan pangan yang terus meningkat serta mendukung keberlanjutan pertanian 

di masa depan. Selain itu, pemuliaan berperan penting dalam pengembangan 

varietas yang lebih efisien dalam penggunaan sumber daya. 

 

Tahapan perakitan varietas ubi kayu pada (Gambar 2) seperti perluasan 

keragaman genetik, evaluasi karakter agronomi dan seleksi, evaluasi dan seleksi 

klon, uji daya hasil awal dan uji daya hasil lanjutan (CIAT, 2005) . Menurut 

Zuraida (2010), plasma nutfah merupakan sumber daya genetik yang sangat 

penting dalam perakitan varietas unggul, karena menyediakan keragaman genetik 

yang diperlukan untuk pengembangan tanaman baru. Keberhasilan dalam 

menciptakan varietas unggul sangat bergantung pada ketersediaan plasma nutfah 

yang kaya akan sifat-sifat genetik yang diinginkan. Plasma nutfah mencakup 
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Seleksi 

Keragaman genetik 
Keragaman 

somaklonal 

 

 

koleksi berbagai spesies tumbuhan dan hewan yang memiliki karakteristik unik, 

seperti ketahanan terhadap penyakit, adaptasi terhadap lingkungan, dan kualitas 

hasil yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Prosedur seleksi tanaman ubi kayu (Utomo dan Yelli, 2021). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Lampung di Desa 

Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan titik koordinat 

lokasi (5°15'50.8"S 105°13'37.9"E). Penelitian berlangsung pada bulan 

Mei 2023 - Maret 2024. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan adalah meteran, jangka sorong, penggaris, alat tulis, pisau, 

dan kamera digital. Bahan-bahan yang digunakan yaitu label, rafia, plastik, pupuk 

urea, KCl, nitrophos, buku cassava descriptor, dan stek batang 8 ubi kayu 

ditanam dengan identitas masing-masing klon yaitu TDSS, D9, Manggu, SL 30, 

MU 55, Varietas Adira 4 dan UJ 5 (pembanding). Identitas 8 klon ubi kayu 

terdapat pada (Tabel 1). 

 

 

Tabel 1. Identitas 8 klon ubi kayu 
 

 

No Klon Identitas 

1. TDSS Klon lokal Lampung dan memiliki lobus 9 helai menjari 

2. D9 Klon lokal Lampung, berdaun lebar, dan daya hasil 

tinggi 

3. Manggu Klon lokal, untuk konsumsi, dan kadar HCN rendah 

4. Adira 4 Varietas unggul nasional 

5. UJ 5 Varietas unggul nasional dan berkadar pati tinggi 
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Tabel 1. (lanjutan) 
 

 

6. KP Klon lokal Lampung, Ketan Palas, HCN rendah, dan 

 

7. 

 

SL 30 

klon konsumsi 

F1 hasil persilangan tetua betina sayur liwa 

8 MU 55 F1 keturunan tetua betina Mentik Urang 

 

 

Penelitian ini menggunakan klon UJ 5 sebagai varietas pembanding. Deskripsi 

klon UJ 5 diuraikan pada (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Deskripsi varietas pembanding UJ 5 
 

 

No. Deskripsi UJ5 

1 Dilepas tahun 2000 

2 Nama daerah Kasetsart-50 

3 Asal Introduksi dari Thailand 

4 Potensi hasil 25-38 t/ha ubi segar 

5 Umur panen 9 – 10 bulan 

6 Tinggi Tanaman >2,5 meter 

7 Bentuk daun Menjari 

8 Warna daun pucuk Coklat 

9 Warna petiole Hijau muda kekuningan 

10 Warna kulit batang Hijau perak 

11 Warna batang dalam Kuning 

12 Warna ubi Putih 

13 Warna kulit ubi Kuning keputihan 

14 Ukuran tangkai ubi Pendek 

15 Tipe tajuk >1 meter 

16 Bentuk ubi Mencengkeram 

17 Rasa ubi Pahit 

18 Kadar pati 19-30% 

19 Kadar air 60,06% 

20 Kadar abu 0,11% 

21 Kadar serat 0,07% 

22 Ketahanan terhadap CBB Agak tahan CBB (Cassava 
  Bacterial Blight) 

23 Peneliti/pengusul Palupi Puspitorini, Fauzan, Muchlizar 

 Murkan, Syahrin Mardik, Koes Hartojo  

 

Sumber : Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2015). 
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3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelomok (RAK) perlakuan 

tunggal yaitu klon ubi kayu. Penelitian dilakukan sebanyak 3 ulangan yang 

digunakan sebagai kelompok. Setiap ulangan terdiri dari 8 klon yang masing- 

masing klon terdapat 2 baris tanaman dan setiap baris terdiri dari 10 tanaman, 

sehingga total populasi sebanyak 480 tanaman. Pengambilan sampel 

menggunakan random sampling dengan 5 sampel dari setiap klon. Dilakukan uji 

homogenitas ragam dengan menggunakan uji Bartlett, selanjutnya aditivitas data 

diuji dengan menggunakan uji Tukey. Jika kedua asumsi terpenuhi maka 

dilanjutkan ke analisis ragam, dan apabila menujukkan adanya data yang berbeda 

nyata, selanjutnya rata-rata perlakuan menggunakan Beda Nyata Terkeci (BNT) 

taraf 5%. Analisis klaster menggunakan software SPSS Statistics 25. Tata letak 

percobaan terdapat pada (Gambar 3). 

 

Bentuk umum dari mode linier aditif adalah sebagai berikut : 

Yij = μ + Ti + Bj + Ԑijk 

Keterangan : 

Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke i dan ulangan ke j 

μ = nilai tengah umum 

Ti = pengaruh perlakuan ke i 

Bj = pengaruh blok ke j 

Ԑ ijk = galat perlakuan 
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208 
MU 55 

308 
Manggu 

 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Percobaan 

 

 

3.4.1 Pengolahan Lahan 

 

 

Pelahan dilakukan sebelum tanam, dengan menggunakan cara mekanik 

menggunakan bajak bertujuan untuk menggemburkan tanah sehingga dapat 

memudahkan proses penanaman dan memperkuat akar ubi kayu. Lahan yang 

digunakan berukuran ± 268 m² terdiri dari 8 petakan, tiap petakan terdiri dari 2 

baris tanaman setiap satu baris ditanami 10 stek batang ubi kayu dari masing- 

masing klon. 
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3.4.2 Penanaman 

 

 

Penanaman dilakukan pada bulan Mei bahan tanam yang digunakan berupa stek 

ubi kayu yang telah dipotong dengan ukuran panjang berkisar 20-25 cm dengan 

4-5 buku dan jarak tanam 80 cm x 70 cm, stek ubi kayu ditanam ke dalam tanah 

hingga 1/3 batang dengan posisi mata tunas berada di atas. 

 

 

3.4.3 Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan meliputi pemupukan, pengendalian gula, dan pengendalian hama 

penyakit tanaman. Pemupukan di mulai pada saat tanaman berumur 4 bulan 

dengan dosis kandungan pupuk nitrophos (N 20%, P₂O5 20%, S 13%) sebanyak 

30 g/m² (150 g/5 m²), kandungan pupuk KCl (K₂O 60 %) yaitu 20 g/m² (100 

g/5m²), kandungan urea (N 45%) yaitu 10 g/m² (50 g/5 m²). Pengendalian gulma 

dilakukan dengan dua cara, diaplikasikan menggunakan herbisida paraquat dan 

mekanis dengan cara pengoretan gulma yang berada di sela-sela tanaman yang 

dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 

 

3.4.4 Panen 

 

Pemanenan dilakukan pada saat ubi kayu berumur 10 BST. Pemanenan 

dilakukan dengan mencabut tanaman ubi kayu dan ubi dibersihkan dari tanah 

dan dipisahkan dengan batangnya. Pemanenan dilakukan untuk mengetahui 

hasil produksi dari masing-masing klon tersebut. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

Pengamatan dilakukan pada karakter kualitatif dan kuantitaif. Karakter kualitatif 

berupa warna dan bentuk dengan membandingkan keadaan di lapang dan 

berdasarkan panduan karakteristik ubi kayu International Institute of Tropical 

Agriculture (Fukuda dkk., 2010).meliputi warna pucuk daun, warna daun, warna 



18 
 

 

 

permukaan atas dan bawah tangkai daun, warna batang, jumlah lobus daun, 

warna kulit ubi bagian luar, bentuk ubi, warna korteks ubi, dan warna daging ubi. 

Karakter kuantitatif yang diamati berupa aspek seperti tinggi tanaman (cm), 

diameter batang (cm), jumlah cabang, jumlah daun, dan jumlah lobus daun. 

 

 

3.5.1 Karakter Kualitatif 

 

a. Warna pucuk daun 

 

 

Pengamatan warna pucuk daun dilakukan pada saat ubi kayu berumur 7 bulan 

setelah tanam (BST), dengan melihat warna apikal daun pada tanaman sampel 

masin-masing klon dan disesuaikan ada prosedur karakteristik ubi kayu pada buku 

panduan dengan pengamatan sebagai berikut : (1) hijau muda, (2) hijau tua,(3) 

hijau keunguan, dan (4) ungu (Gambar 4). 

 

 

 

 

Hijau muda (3) Hijau tua (5) Hijau keunguan (7) Ungu (9) 

 

 

Gambar 4. Warna pucuk daun (Fukuda dkk., 2010). 

 

 

b. Warna Daun 

 

 

Pengamatan warna daun dilakukan pada saat ubi kayu berumur 7 (BST), dengan 

melihat warna daun ke-5 yang membuka secara sempurna pada tanaman sampel 

masing-masing klon dan disesuaikan dengan pilihan warna pada buku panduan 

dengan skala pengamatan sebagai berikut : (1) hijau muda, (2) hijau tua,(3) hijau 

keunguan, dan (4) ungu (Gambar 5). 
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Hijau muda (3) Hijau tua (5) Ungu kehijauan (7) Ungu (9) 

Gambar 5. Warna daun (Fukuda dkk., 2010). 

c. Warna permukaan atas dan bawah tangkai daun 

 

 

Pengamatan warna permukaan atas dan bawah tangkai daun pada saat ubi kayu 

berumur 7 (BST), dilakukan dengan mengamati tangkai daun yang ke 10 dari 

pucuk kemudian disesuaikan dengan buku panduan dengan pengamatan sebagai 

berikut : (1) hijau kekuningan, (2) hijau, (3) hijau kemerahan, (4) merah 

kehijauan, (5) merah, dan (6) ungu (Gambar 6). 
 

 

 

 

    
Hijau 

kekuningan 

(1) 

Hijau (2)  Hijau 

kekuningan 

(3) 

Merah 

kehijauan 

(5) 

Merah (7) Ungu (9) 

 

Gambar 6. Warna tangkai daun (Fukuda dkk., 2010). 
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d. Warna batang 

 

 

Pengamatan warna batang dilakukan pada saat ubi kayu berumur 7 (BST), dengan 

mengamati bagian bawah yang terletak 30 cm dari permukaan tanah, kemudian 

disesuaikan dengan buku panduan dengan pengamatan sebagai berikut : (1) 

Orange, (2) hijau kekuningan, (3) keemasan, (4) coklat terang, (5) perak, 

(6) abu-abu, dan (7) coklat gelap (Gambar 7). 
 

 

 

 

Orange (3) Hijau kekuningan (4) Keemasan (5) Coklat terang (6) 
 

 

 

Perak (7) Abu-abu (8) Coklat tua (9) 

 

 

Gambar 7. Wana batang (Fukuda dkk., 2010). 
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e. Jumlah lobus daun 

 

 

Pengamatan jumlah lobus dilakukan pada saat ubi kayu berumur 7 (BST), dengan 

menghitung daun yang menjari pada tangkai daun ke-10 dari pucuk tanaman 

(Gambar 8). 

 

 

 

 

Gambar 8. Jumlah lobus (Fukuda dkk., 2010). 

 

 

f. Warna kulit ubi bagian luar 

 

 

Pengamatan warna kulit ubi bagian luar dilakukan pada saat ubi kayu berumur 10 

(BST), dengan mengamati warna kulit ubi bagian luar masing-masing klon, 

kemudian disesuaikan dengan buku panduan dengan pengamatan sebagai berikut 

(1) putih atau krim, (2) kuning, (3) coklat terang, dan (4) coklat gelap pada 

(Gambar 9). 

 

 

 

Putih atau krim (1) Kuning (2) Coklat terang (3) Coklat tua (4) 

 

 

Gambar 9. Warna kulit ubi bagian luar (Fukuda dkk., 2010). 
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g. Warna korteks ubi 

 

 

Pengamatan warna korteks ubi dilakukan pada saat ubi kayu berumur 10 (BST), 

dengan cara kulit ubi di sayat bagian luar pada masing-masing klon dan 

disesuaikan dengan pilihan warna yang terdapat diprosedur karakteristik ubi kayu 

yaitu putih atau krim (1), kuning (2), merah muda (3), dan ungu (4) dapat dilihat 

pada (Gambar 10). 

 

 

 

 

Putih atau krim (1) Kuning (2) Merah muda (3) Ungu (4) 

 

 

Gambar 10. Warna korteks ubi (Fukuda dkk., 2010). 

 

h. Warna daging ubi 

 

 

Pengamatan warna daging ubi dilakukan pada saat ubi kayu berumur 10 (BST), 

dengan memotong ubi masing-masing klon dan disesuaikan dengan pilihan warna 

yang terdapat diprosedur karakteristik ubi kayu yaitu putih (1), krim (2), kuning 

(3), dan merah muda (4) dapat dilihat pada (Gambar 11). 
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Putih (1) Krim (2) Kuning (3) Merah muda (5) 

 

 

Gambar 11. Warna daging ubi (Fukuda dkk., 2010). 

 

i. Bentuk ubi 

 

 

Pengamatan bentuk ubi dilakukan pada saat ubi kayu berumur 10 (BST), dengan 

melihat bentuk ubi pada masing-masing klon dan disesuaikan dengan pilihan 

bentuk ubi yeng terdapat diprosedur karakteristik ubi kayu yaitu kerucut (1), 

silinder mengerucut (2), silinder (3), dan tidak beraturan (4) dapat dilihat pada 

(Gambar 12). 

 

 

 

Kerucut (1) Silinder mengerucut (2) Silinder (3) Tidak beraturan (4) 

 

 

Gambar 12. Bentuk ubi (Fukuda dkk., 2010). 
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3.5.2 Karakter Kuantitatif 

 

a. Tinggi tanaman (cm) 

 

 

Tinggi tanaman diukur dari awal pertumbuhan cabang stek yang tertinggi hingga 

pucuk menggunakan meteran dan dinyatakan dama satuan sentimeter (cm). 

Pengukuran tinggi tanaman dilakuan pada saat ubi kayu berumur 7 BST. 

 

 

b. Dimeter batang tanaman (cm) 

 

 

Pengukuran diameter batang tanaman dilakukan menggunakan alat jangka sorong 

pada batang bagian bawah 30 cm dari awal pertumbuhan cabang stek yang 

tertinggi. Pengukuran diameter batang tanaman dilakuan pada saat ubi kayu 

berumur 7 BST. 

 

c. Jumlah daun (helai) 

 

 

Pengukuran jumah daun tanaman dilakukan dengan menghitung banyaknya 

jumlah daun yang membuka sempurna dan berwarna hijau yang tumbuh dari 

sampel tanaman. Pengukuran jumlah daun tanaman dilakuan pada saat ubi kayu 

berumur 7 BST. 

 

d. Jumlah cabang (buah) 

 

 

Pengukuran jumlah cabang tanaman dilakukan dengan menghitung jumlah cabang 

yang tumbuh dari batang utama. Pengukuran jumlah cabang tanaman dilakuan 

pada saat ubi kayu berumur 7 BST. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Adapun simpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terdapat deskipsi pada delapan klon ubi kayu menunjukkan adanya variasi 

karakter kualitatif seperti warna pucuk daun dominan warna ungu sebesar 50% 

(UJ 5, Manggu, SL 30, dan MU 55), warna daun lebih dominan hijau tua 

dengan persentase 70% (UJ 5, TDSS, D9, Manggu, Adira 4, dan KP), warna 

permukaan tangkai atas dominan warna merah sebesar 38% (KP, S 30, dan MU 

55), permukaan tangkai bawah daun berwarna merah kehijauan dengan 

persentase sebesar 38% (TDSS, D9, dan KP), warna batang dominan perak 

persentase sebesar 63% (UJ 5, D9, TDSS, Adira 4, dan Manggu), warna kulit 

ubi bagian luar dominan berwarna coklat tua dengan persentase sebesar 63% 

(Manggu, Adira 4, KP, SL 30, dan MU 55) , warna korteks ubi dominan warna 

putih atau krim 63% (UJ 5, TDSS, Manggu, KP, SL 30, MU 55, dan D9), 

warna daging ubi lebih dominan krim, dan bentuk ubi dominan dengan bentuk 

silinder 38% (UJ 5, TDSS, dan KP) dan kerucut (Manggu, Adira 4, dan SL 30). 

2. Performa karakter vegetatif tujuh klon ubi kayu yang dievaluasi relatif serupa, 

tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding UJ 5. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan saran pada 

penelitian selanjutnya untuk menambah variabel vegetatif seperti tekstur kulit ubi, 

bentuk daun, dan menambah pengamatan jumlah daun yang rontok. 
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